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Diterima: Red bird’s eye chili (Capsicum frutescens L.) is a highly perishable

22 Juni 2026 horticultural commodity that requires an efficient logistics system to

Diperbaiki: maintain product quality and improve supply chain performance.

f).SeIt)te?Ir'lber 2026 Differences in logistics activities among supply chain actors result in
isetujui:

variations in logistics cost structures and profit distribution, which may
affect overall supply chain efficiency. This study analyzes the logistics cost
structure and profit distribution within the Puncak Merapi Horticultural
Farmers Association Cooperative (PPHPM) in Sleman Regency. Data were
Farmer’s share: collected from supply chain actors and analyzed using the Activity-Based
Logistics cost; Costing (ABC) method to identify logistics cost components, while
Profit margin marketing margin, profit margin ratio, and farmers’ share were used to
evaluate profit distribution. The results indicate that material handling
accounted for the largest share of logistics costs, representing 56.17% of
total logistics costs, followed by procurement activities at 29.54%. At the
supply chain actor level, farmers accounted for 68.34% of total material
handling costs, representing the highest share among supply chain actors,
whereas the PPHPM Cooperative accounted for 41.56% of total
transportation costs, accounting for the largest share of transportation
costs. The profit distribution analysis revealed that small traders achieved
the highest profit margin ratio (3.27), while farmers recorded the lowest
(0.42). Although the farmers’ share reached 75.51%, indicating that
farmers received a relatively high proportion of the final selling price,
profit distribution among supply chain actors remained uneven. Therefore,
efforts to improve supply chain efficiency should focus on optimizing
material handling and procurement activities to promote more equitable
profit distribution among supply chain actors and improve overall

marketing efficiency.
-

This work is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 International License.

11 September 2026

Keyword
Chilly;

* Penulis korespondensi
Email : kuncorohw@ugm.ac.id
DOI 10.21107/agrointek.v20i3.35084



Anistasia et al.

PENDAHULUAN

Cabai rawit merah (Capsicum frutescens L.)
merupakan komoditas hortikultura strategis yang
memiliki nilai ekonomi tinggi serta berkontribusi
terhadap stabilitas harga pangan nasional.
Berdasarkan data produksi nasional, komoditas
cabai mencapai total produksi sebesar 3,11 juta
ton pada tahun 2023 dengan rata-rata
pertumbuhan 12,11% per tahun (Badan Pusat
Statistik 2024). Permintaan cabai yang terus
meningkat diikuti oleh karakteristik produk yang
mudah rusak (perishable) menyebabkan sistem
distribusi dan logistik memegang peranan penting

dalam menjaga ketersediaan dan efisiensi
pemasaran (Susanawati et al. 2021).
Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta

merupakan salah satu sentra produksi cabai di
Indonesia, dengan total produksi cabai rawit
mencapai 31,967 ton pada tahun 2024 (Badan
Pusat Statistik 2024). Salah satu wilayah
penghasil utama di provinsi tersebut adalah
Kabupaten Sleman yang didukung oleh sistem
distribusi berbasis pasar lelang dan melibatkan
berbagai pelaku dalam rantai pasok. Namun
demikian, panjangnya alur distribusi sering kali
menimbulkan perbedaan harga yang cukup besar
antara tingkat petani dan konsumen. Manajemen
rantai pasokan (SCM) melibatkan perencanaan
dan pemantauan dari semua proses bisnis, mulai
dari bahan baku hingga tahap konsumen akhir.
SCM menciptakan nilai produk di sepanjang
aliran rantai pasok (Ye et al. 2022). Supply Chain
Management (SCM) bertujuan untuk
mengintegrasikan pemasok, produsen, distributor,
pengecer hingga konsumen akhir secara efisien
(Guritno and Harsasi 2019).

Tinjauan logistik dan SCM dari aspek
strategis dan taktis memiliki fungsi yang saling
terkait (Widodo et al. 2020). Fokus logistik adalah
koordinasi aliran material dan informasi (Anca
2019). Pengaturan logistik bertujuan untuk
meminimalkan waktu dan biaya logistik. Analisis
struktur biaya logistik untuk menentukan proporsi
biaya logistik dan komponen biaya yang paling
berpengaruh (Muha 2019).

Permasalahan utama dalam rantai pasok
cabai rawit merah berkaitan dengan munculnya
biaya logistik pada setiap tier yang berasal dari
aktivitas  pengadaan, penanganan produk,
transportasi, dan pemasaran. Banyaknya aktivitas
pembeda tersebut memunculkan variasi biaya
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yang dikeluarkan (Hakimi et al. 2023). Perbedaan
aktivitas logistik tersebut menyebabkan variasi
biaya dan keuntungan yang diterima masing-
masing pelaku rantai pasok, sementara petani
umumnya berperan sebagai price taker. Analisis
struktur  biaya logistik diperlukan untuk
mengidentifikasi proporsi biaya logistik dan
komponen biaya yang paling berpengaruh
terhadap efisiensi rantai pasok dan distribusi
keuntungan (Heryanto et al. 2025). Efisiensi
pemasaran dapat dicapai dengan mengurangi
biaya, sehingga dapat meningkatkan keuntungan.
Selain itu, pengurangan biaya dapat dilakukan
dengan tetap menjaga kepuasan pelanggan (Kohls
and Uhl 1990).

Distribusi keuntungan dapat didasarkan pada
analisis margin pemasaran, dan analisis profit
margin. Rasio margin keuntungan yaitu
membandingkan keuntungan dengan biaya,
sedangkan margin pemasaran menganalisis
perbedaan harga di setiap tingkatan (Rangasamy
and Dhaka 2008).

Penelitian mengenai rantai pasok komoditas
pertanian sebelumnya banyak berfokus pada
pemetaan aliran  distribusi atau efisiensi
pemasaran secara umum. Penelitian (Heryanto et
al. 2025) menunjukkan bahwa analisis struktur
biaya logistik dapat digunakan  untuk
mengidentifikasi aktivitas yang memengaruhi
efisiensi rantai pasok. Namun, penelitian tersebut
belum mengkaji hubungan antara biaya logistik
dan distribusi keuntungan antarpelaku rantai
pasok, sehingga penelitian ini secara spesifik
menganalisis struktur biaya logistik berbasis
aktivitas serta kaitannya dengan distribusi
keuntungan antar-tier, khususnya pada sistem
pasar lelang, masih terbatas. Oleh karena itu,
analisis biaya logistik diperlukan untuk
mengidentifikasi komponen biaya dominan yang
memengaruhi keuntungan sistem rantai pasok
cabai rawit merah.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
sebaran  distribusi  keuntungan berdasarkan
analisis struktur biaya logistik pada masing-
masing tier dalam rantai pasok cabai rawit merah
pada sistem pasar lelang PPHPM di Kabupaten
Sleman. Hasil penelitian diharapkan dapat
menjadi dasar pengambilan keputusan dalam
pengendalian biaya logistik dan peningkatan
efisiensi sistem distribusi cabai rawit merah.
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METODE

Penelitian ini berfokus pada rantai pasok
komoditas cabai rawit merah di Perkumpulan
Petani Hortikultura Puncak Merapi (PPHPM)
Sleman. Lokasi penelitian berada di daerah
penghasil cabai rawit merah di Kabupaten
Sleman, yang menggunakan sistem distribusi
pasar lelang. Penelitian ini dilaksanakan dari
bulan September hingga Desember 2025. Metode
pengambilan sampel menggunakan teknik
snowball sampling dan purposive sampling.
Snowball sampling dilakukan pada tahapan awal
identifikasi sistem dan pelaku rantai pasok cabai
rawit merah di Koperasi PPHPM Sleman. Teknik

Purposive  sampling ~ digunakan  dengan
mempertimbangkan  karakteristik  tertentu.
Pertimbangan  diambil berdasarkan tujuan

penelitian yang memiliki ciri-ciri karakteristik
atau sifat esensial sesuai dengan populasi yang
dapat dianggap representatif (Silaen 2018).
Teknik purposive sampling dalam penelitian ini
berdasarkan pertimbangan tertentu, yaitu pada tier
1 (Petani) dengan produksi kirim setiap hari, dan
tier 4 (Pedagang Besar) yang mencakup pedagang
besar wilayah Yogyakarta.

Jumlah sampel yang digunakan adalah 62
responden. Penentuan jumlah dan ukuran sampel
didasarkan pada penelitian Bailey (1994) yang
menyatakan bahwa penelitian yang menggunakan
analisis data statistik memiliki ukuran sampel
minimal 30. Penelitian ini menggunakan metode
deskriptif yang secara sistematis menggambarkan,
menjelaskan secara aktual dan akurat hubungan
antarfenomena dalam penelitian. Pengambilan
sampel penelitian dilakukan melalui tahapan-
tahapan berikut:

1. Tahapan pertama adalah survei pendahuluan
yang dilakukan di Kabupaten Sleman, yaitu
Perkumpulan Petani Hortikultura Puncak
Merapi (PPHPM).

2. Pengambilan sampel responden dari 5
kecamatan yang mewakili tingkat produksi
selama 2 tahun terakhir. Seperti disajikan pada
Tabel 1. Yaitu Kecamatan Pakem, Kecamatan
Tempel, Kecamatan Turi, Kecamatan
Kalasan, dan Kecamatan Seyegan.

3. Tahap ketiga adalah menentukan jumlah
responden dari rantai pasok cabai rawit merah
selain petani, dengan menggunakan teknik
pengambilan sampel snowball yang dapat
mengidentifikasi, memilih dan mengambil
sampel dalam jaringan atau rantai hubungan
yang berkelanjutan. Responden terdiri dari
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lima tikum setiap kecamatan yang mewakili,
pengurus dan bendahara pasar lelang PPHPM,
dan tiga pedagang besar dari Pasar Giwangan.

Ditunjukkan pada Tabel 2.
Tabel 1 Produksi cabai rawit merah di Kabupaten
Sleman
Kecamatan Produksi Produksi
tahun 2023 tahun 2024
(Kw) (Kw)
Pakem 16.873 26.711
Turi 8.119 9.527
Ngaglik 15.490 11.084
Cangkringan 4.408 4.000
Seyegan 6.539 9.662
Depok 475 389,55
Berbah 608 708
Kalasan 3.827 4.618
Ngemplak 10.988 9.303
Tempel 6.452 6.664

Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Sleman
(2024).

Tabel 2 Kriteria responden

Responden Kriteria Keterangan

Titik kumpul Lokasi titik Jarak lebih
kumpul 3000m

Koperasi Pengurus Bendahara

PPHPM Sleman koperasi koperasi
PPHPM PPHPM
Sleman

Pedagang besar  Minimal Minimal
pembelian ~ 50kg

Pengumpulan Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah data primer yang mencakup aktivitas
pelaku dalam rantai pasokan, biaya variabel, biaya
tetap, total biaya produksi, biaya transaksi.
Pengumpulan data primer dilakukan dengan cara
wawancara dengan bantuan kuesioner pada semua
pelaku rantai pasokan cabai rawit merah.
Kemudian, data sekunder meliputi data harga jual
dan harga beli cabai rawit merah di pasar lelang
PPHPM Sleman.

Pengolahan Data

Pengolahan data pada penelitian
menggunakan perhitungan struktur biaya logistik
dengan metode Activity-Based Costing (ABC),
metode perhitungan biaya yang mengidentifikasi
aktivitas sebagai dasar pengalokasian biaya
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sumber daya. Activity-based costing dialokasikan
dalam aktivitas berdasarkan cost driver, kemudian
total biaya aktivitas dibagi dengan volume
aktivitas untuk memperoleh biaya per unit
aktivitas (Koprasert et al. 2023). Hasil dari
perhitungan struktur biaya logistik selanjutnya
digunakan sebagai dasar dalam perhitungan
distribusi keuntungan, yang meliputi perhitungan
margin pemasaran, rasio margin keuntungan,
sehingga dapat diketahui tingkat keuntungan yang
diperoleh setiap pelaku dalam rantai pasok cabai
rawit merah di PPHPM Sleman. Data yang telah

dikumpulkan  dianalisis melalui  proses
pengolahan dan perhitungan menggunakan
perangkat lunak  Microsoft  Excel untuk

memperoleh hasil perhitungan yang diperlukan.
Perhitungan Struktur Biaya Logistik

Metode perhitungan struktur biaya logistik
menggunakan metode activity-based costing
(ABC), yang terdiri dari dua tahap. Tahap pertama
yang dilakukan mencakup klasifikasi,
pengelompokan biaya, penentuan biaya, dan
penentuan kelompok biaya homogen. Tahap
kedua adalah menelusuri dan menetapkan biaya
untuk setiap kelompok biaya ke produk (Kaplan
and Cooper 1998). Tahap berikutnya menghitung
rata-rata, batas atas, batas bawah serta proporsi
biaya logistik pada masing-masing tier.

Perhitungan Margin Pemasaran

Perhitungan margin pemasaran dilakukan
untuk mengetahui selisih antara harga yang
dibayarkan konsumen akhir dengan harga yang
diterima oleh produsen (Sudiyono 2002). Margin
pemasaran ditunjukkan dengan rumus Persamaan
(1.

Mm =P, - Py €))

Mm : Margin pemasaran (Rp/kg)
P.: Harga pada tingkat konsumen(Rp/kg)
Pr: Harga pada tingkat produsen (Rp/kg)

Perhitungan Farmer’s Share

Perhitungan farmer’s share dilakukan untuk
mengetahui perbandingan harga yang diterima
produsen dengan harga yang dibayar konsumen
(Sitinjak et al. 2023). Rumus perhitungan farmer’s
share pendapatan bagian petani, menurut (Kohls
and Uhl 1990), dilakukan dengan Persamaan (2).

Fs=2L %100 % 2
Pr
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F5: Bagian harga yang diterima produsen (%)
P, : Harga ditingkat konsumen (Rp/kg)
Py: Harga ditingkat produsen (Rp/kg)

Perhitungan Profit Margin

Perhitungan profit margin digunakan untuk
mengetahui rasio keuntungan terhadap biaya yang
dihasilkan dari penjualan suatu produk setelah
dikurangi dengan total biaya. Rumus untuk
menghitung rasio margin keuntungan ditunjukkan
pada Persamaan (3).

Pm="4 3)
c
u : Profit margin yang diterima
¢ : Biaya yang dikeluarkan

Analisis Data

Analisis data dilakukan secara deskriptif
berdasarkan hasil perhitungan struktur biaya
logistik dan distribusi  keuntungan untuk
menginterpretasikan dan menggambarkan
karakteristik biaya, margin pemasaran, profit
margin, serta kinerja rantai pasok cabai rawit
merah pada setiap pelaku rantai pasok. Analisis
deskriptif dalam bentuk grafik digunakan untuk
menjelaskan hubungan rantai pasokan cabai rawit
merah. Grafik tersebut menggambarkan aliran
rantai dan aktor yang membentuk struktur rantai
pasokan. Kemudian analisis deskriptif dalam
bentuk tabel untuk menjelaskan aktivitas setiap
pelaku dalam struktur rantai pasok cabai rawit
merah.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Rantai Pasok Cabai Rawit Merah

Rantai pasok merupakan proses dari bahan
baku awal hingga produk jadi dengan material
berpindah dari supplier awal sampai ke tangan
konsumen dengan menghubungkan seluruh
supplier (Fredendall and Hill 2016). Sistem rantai
pasok  komoditas  cabai  rawit  merah
menghubungkan tiap tier dari hulu ke hilir yang
meliputi transfer barang, informasi, dan finansial.
Pada penelitian ini, sistem rantai pasok
digambarkan dengan proses aliran pada sektor
hulu yang dimulai dari petani hingga konsumen.

Pada Gambar 1. dapat dilihat sistem rantai
pasok cabai rawit merah di PPHPM Sleman secara
umum memiliki enam tfier hingga sampai ke
tangan konsumen. Tier pertama adalah petani
sebagai produsen di wilayah Kabupaten Sleman
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yang berada di sentra pasar lelang PPHPM di area
JI. Palagan Kabupaten Sleman. Tier kedua adalah
titik kumpul (tikum) yang berada di Kecamatan
Kalasan, Pakem, Seyegan, Turi dan Tempel. Titik
kumpul merupakan tempat pengumpulan
sementara hasil panen cabai rawit merah sebelum
dikirimkan ke pasar lelang PPHPM. Tier ketiga
pasar lelang PPHPM, yang menjadi sentra
penjualan komoditas cabai di Kabupaten Sleman
dengan sistem lelang. Tier keempat adalah
pedagang besar yang terdiri dari pedagang besar
wilayah Yogyakarta yang berlokasi di pasar
kabupaten/kota, dan pedagang yang biasanya
membeli cabai dengan kuantitas lebih dari 20 kg,
serta pedagang besar di luar wilayah Yogyakarta.
Tier kelima adalah pedagang kecil yang secara
langsung mendistribusikan cabai rawit merah ke
konsumen akhir. Skema rantai pasok cabai rawit
merah secara umum dapat dilihat pada Gambar 1.

Aliran rantai pasok cabai rawit merah pada
sistem pasar lelang Koperasi PPHPM Sleman
melibatkan pelaku utama dalam aktivitas logistik,
yaitu petani, titik kumpul, Koperasi PPHPM
sebagai penyelenggara pasar lelang, pedagang
besar, pedagang kecil atau pengecer dan
konsumen. Hubungan antarpelaku rantai pasokan
ditunjukkan melalui tiga aliran utama, yaitu aliran
barang (material  flow), aliran informasi
(information flow), dan aliran keuangan (financial

flow).
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Aliran barang menunjukkan perpindahan
fisik cabai rawit merah dari petani sebagai
produsen hingga konsumen akhir. Berdasarkan
skema aliran tersebut, diketahui petani sebagai
penghasil cabai mengumpulkan hasil panen ke
lokasi titik kumpul yang tersedia di masing-
masing wilayah untuk dilakukan pengumpulan
dan sortasi sebelum dipasarkan melalui pasar
lelang. Selanjutnya, cabai dikirim ke Koperasi
PPHPM Sleman yang berfungsi sebagai lembaga
pengelola pasar lelang. Melalui mekanisme pasar
lelang, cabai rawit dipasarkan kepada pedagang
besar dan pedagang kecil atau pengecer hingga
konsumen akhir. Aliran ini menggambarkan
keterkaitan aktivitas pada setiap tingkat pelaku,
mulai dari petani cabai, titik kumpul, koperasi
PPHPM, pedagang besar, pedagang kecil, hingga
konsumen.

Selain pola aliran barang yang utama
tersebut, terdapat juga aliran barang yang
terhubung untuk menyalurkan produk secara
langsung kepada pedagang kecil tanpa melalui
pedagang besar. Selain itu, sebagian hasil
produksi petani dapat dikirimkan langsung ke
Koperasi PPHPM Sleman tanpa melalui titik
kumpul. Aliran barang yang lebih pendek
bertujuan untuk meningkatkan efisiensi distribusi
dan mempercepat penyaluran produk ke pasar.

Tier ] € = = = = = Tier 24 = = = = Tier 3€= = =

................

Y

Petani _> Titik Kumpul _>

Sleman

Koperasi PPHPM|
>

Pedagang Besar _> Pedagang Kecil _> Konsumen

A

Keterangan:
=———————> Aliran Barang
Aliran Informasi

Aliran Keuangan

A

Gambar 1 Skema Umum Aliran Rantai Pasok Cabai Rawit Merah di PPHPM Sleman
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Tabel 3 Responden penelitian
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Jumlah Responden Total
Tier Wilayah Penelitian Lokasi Metode
On Site In-dep th Kuisioner
Interview

Petani Kecamatan Kalasan 10 10 10

Kecamatan Pakem 10 10 10

Kecamatan Seyegan 10 10 10

Kecamatan Tempel 10 10 10

Kecamatan Turi 10 10 10
Total 50
Titik Kecamatan Kalasan 1 1 1
kumpul

Kecamatan Pakem 1 1 1

Kecamatan Seyegan 1 1 1

Kecamatan Tempel 1 1 1

Kecamatan Turi 1 1 1
Total 5
Koperasi ~ Purwobinangon, 3 2 1 3
PPHPM Kabupaten Sleman
Pedagang  Pasar Giwangan 1 1 1
Besar

Jakarta 2 2 2
Total 3
Pedagang Pasar Muntilan 2 2 2
Kecil

Pasar Pakem 2 2 2
Total 4
Total responden 65

Aliran informasi merupakan  arus
komunikasi yang menghubungkan antarpelaku
dalam proses produksi dan distribusi, termasuk
informasi mengenai harga serta volume pasokan.
Aliran informasi bersifat dua arah dan
menghubungkan seluruh pelaku rantai pasok
mulai dari petani hingga konsumen. Koperasi
Pasar Lelang PPHPM menggunakan platform
digital sebagai pusat informasi yang menyajikan
data ketersediaan produk hingga harga transaksi
yang dihasilkan dari proses lelang secara real time.
Selain melalui komunikasi seluler antarpelaku
rantai pasok, penyebaran informasi juga dilakukan
melalui media sosial Instagram dan aplikasi
digital, yaitu pphpm sleman dan aplikasi
dipanen.id untuk meningkatkan aksesibilitas dan
transparansi informasi pasar.

Aliran keuangan menggambarkan
perpindahan dana dari hilir ke hulu sebagai hasil
transaksi penjualan cabai rawit merah antarpelaku
rantai pasok. Pola pembayaran pada petani cabai
rawit merah di PPHPM Sleman umumnya

dilakukan secara tunai oleh pengurus koperasi.
Sedangkan transaksi antara pedagang besar
cenderung dilakukan dengan sistem transfer. Pada
tingkat petani, sistem pembayaran paling umum
digunakan adalah ‘“nota timbang” atau post-
auction payment, yaitu petani menerima
pembayaran setelah produk terjual melalui proses
lelang.

Dari struktur jaringan yang terbentuk, rantai
pasok cabai rawit merah di PPHPM Sleman dapat
dikategorikan sebagai aliran rantai pasok ultimate
supply chain. Menurut (Mentzer et al. 2001),
menjelaskan bahwa ultimate supply chain
merupakan aliran rantai pasokan yang melibatkan
seluruh pihak yang mempengaruhi produk, dan
mencakup semua aliran hulu dan hilir, produk,
layanan, keuangan dan informasi dari pemasok
utama (petani) hingga ke konsumen. Sehingga
rantai pasok cabai rawit merah di PPHPM Sleman
dapat dikategorikan sebagai ultimate supply chain,
karena melibatkan berbagai pelaku dari hulu
hingga hilir yang saling terhubung melalui aliran
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produk, informasi dan keuangan. Selain itu, pasar
lelang PPHPM berperan sebagai penghubung
antarpelaku dalam sistem distribusi cabai rawit
merah yang menekankan keterlibatan seluruh
organisasi dalam aliran rantai pasok dari produsen
hingga konsumen akhir.

Berdasarkan fier pada aliran rantai pasok
komoditas cabai rawit merah di Koperasi Pasar
Lelang PPHPM Sleman, pada penelitian ini,
pengukuran biaya logistik diambil dari lima tier
utama, yaitu petani, titik kumpul, Koperasi
PPHPM Sleman, pedagang besar dan pedagang
kecil. Detail lokasi penelitian dan jumlah
responden penelitian dapat dilihat pada Tabel 3.

Struktur Biaya Logistik

Cabai termasuk komoditas yang memiliki
sifat perishable atau mudah rusak dan
memerlukan penanganan khusus, terutama pada
tier pascapanen, yang menyebabkan
meningkatnya biaya dalam aktivitas logistik. Oleh
karena itu, perlu dikontrol agar dapat
meminimalkan biaya. Analisis hubungan biaya
logistik berdasarkan aktivitas logistik dapat
dilakukan dengan metode Activity-Based Costing
yang dapat menghubungkan biaya dengan
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aktivitas yang menyebabkannya (Pishvaee et al.
2009). Berdasarkan hasil penelitian, biaya logistik
pada rantai pasok cabai rawit merah memiliki
enam aktivitas logistik yang terkait dengan sistem
rantai pasok cabai rawit merah di PPHPM Sleman,
yaitu pengadaan (procurement), penanganan

bahan  (material  handling), pemeliharaan
(maintenance), penyimpanan (inventory),
transportasi  (transportation), dan informasi
(information).

Setiap aktivitas logistik memiliki komponen
biaya yang berbeda-beda pada setiap tingkatan
atau tier dalam rantai pasok. Selain itu, setiap
aktivitas logistik memiliki rantai nilai yang
berbeda pada setiap pelaku yang berdampak pada
total biaya logistik, sehingga perlu menekankan
pada strategi spekulasi dan penundaan pada
persediaan yang ada (Guritno et al. 2018).
Aktivitas logistik ini didukung oleh penelitian
yang dilakukan oleh (Susanawati et al. 2021),
yang menunjukkan jenis aktivitas yang sama.
Berdasarkan wawancara dengan responden, Tabel
4 memiliki detail komponen biaya logistik pada
masing-masing tier rantai pasok cabai rawit merah
di PPHPM Sleman.

Tabel 4 Detail komponen biaya logistik masing-masing tier rantai pasok

Aktivitas
Logistik

Detail Komponen Biaya

Petani

Titik Koperasi
Kumpul PPHPM

Pedagang
Kecil

Pedagang
Besar

Procurement  Biaya pembelian bahan:
Transportasi (t)

Komunikasi (k)

(k,t)

(k) (k1) (k,t) (k,t)

Material
Handling

Biaya dilahan
Tenaga kerja (t) P)
Budidaya (b)
Biaya pasca panen:
Inspeksi (i)
Packing (p)
Depersiasi alat
Biaya loss
penanangan

saat

(tﬁ b’ i’

(l’p) (tai,p) (15p) -

Maintenance  Biaya perawatan alat
Biaya perawatan -

kendaraan

Inventory Biaya penyimpanan: -
Sewa (s)

Listrik (1)

(s,1) (s,1)

Transportatio
n

Biaya pengiriman cabai

Biaya komunikasi

penjualan

Information
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Proporsi Biaya Logistik

Informasi 00.27%
Transportation = 7.46%
Inventory @ 133%
Maintenance 9 522%
Material Handling
Procurement
0.00%  10.00%

Y 56.17%
(Y 29.54%

20.00%

30.00% 40.00% 50.00% 60.00%

Gambar 2 Proporsi Biaya Logistik Cabai Rawit Merah

Kemudian, dari detail komponen biaya dan
data yang telah terkumpul, dilakukan perhitungan
dengan penerapan metode activity-based costing
(ABC) yang dapat mengidentifikasi kegiatan atau
aktivitas dari masing-masing fier pada rantai
pasok secara jelas (Berry 2014). Berdasarkan hasil
pengolahan data dari komponen biaya logistik,
diperoleh proporsi biaya dari setiap aktivitas
logistik terhadap keseluruhan biaya yang dapat
dilihat pada Gambar 2. Hasilnya menunjukkan
bahwa aktivitas material handling memiliki
proporsi biaya yang paling besar, yaitu sebesar
56,17% dari total biaya logistik. Hal ini
menunjukkan bahwa biaya yang dikeluarkan
dalam aktivitas logistik dapat memengaruhi
efektivitas aktivitas penanganan produk selama
proses budidaya hingga pascapanen. Menurut
(Pishvaee et al. 2009), identifikasi aktivitas
dengan proporsi biaya terbesar merupakan
langkah dalam pengendalian biaya logistik karena
setiap aktivitas berpengaruh terhadap total biaya
keseluruhan. Komponen biaya yang dominan
dapat dilihat pada Tabel 5. Komponen biaya
paling dominan berada pada aktivitas material
handling, yaitu pada komponen biaya on-farm
cost dan biaya pascapanen dengan proporsi biaya
sebesar 26,09% dan 16,48% dari total biaya
logistik. Hal ini disebabkan oleh biaya yang
ditimbulkan saat dilahan yaitu proses pembuatan
lahan dan perawatan, termasuk biaya tenaga kerja
pembuatan lahan dan penanaman, karena petani
menggunakan sistem upah borongan dan harian,
serta biaya pascapanen didominasi oleh biaya
yang ditimbulkan di #ier titik kumpul dan koperai
PPHPM, biaya yang ditimbulkan dominan pada
biaya upah tenaga kerja (bongkar muat dan
sortasi) dan biaya operasional dalam aktivitas

logistik cabai rawit merah termasuk biaya
kemasan yang disediakan di koperasi PPHPM
Sleman. Meskipun demikian, diketahui bahwa
petani mendominasi biaya penanganan bahan dan
biaya pengadaan. Aktivitas procurement memiliki
proporsi biaya sebesar 29,54%, menunjukkan
bahwa biaya pengadaan masih menjadi komponen
penting dalam sistem rantai pasok cabai rawit
merah. (Muha 2019) menyatakan bahwa biaya
pengadaan dan transportasi merupakan komponen
biaya utama dalam sistem logistik karena
berkaitan dengan ketersediaan bahan dan
kelancaran sistem distribusi produk. Aktivitas
procurement pada tier petani membutuhkan biaya
yang besar untuk proses pembuatan lahan dan
penanaman, yang termasuk biaya tenaga kerja
serta intensitas penggunaan pupuk dan pestisida
agar mencapai produktivitas maksimal. Kegiatan
perawatan oleh petani meliputi pengolahan tanah,
pembuatan bidang, perawatan tanaman, dan
pemanenan (Rizkina and Nalawati 2022).

Sehingga berdasarkan proporsi biaya logistik
secara keseluruhan, menunjukkan bahwa upaya
peningkatan  efisiensi rantai pasok perlu
difokuskan pada pengendalian biaya material
handling dan procurement. Pengurangan biaya
dapat dilakukan melalui peningkatan -efisiensi
tenaga kerja, penerapan standar penanganan
pascapanen, penggunaan kemasan yang lebih
efektif. Selain itu, pemanfaatan titik kumpul dan
sistem pasar lelang secara optimal dapat
meningkatkan  konsolidasi  volume produk
sehingga biaya logistik per satuan produk dapat
ditekan melalui economies of scale. Menurut
(Kaplan and Cooper 1998), pengendalian biaya
berbasis  aktivitas logistik ~memungkinkan
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organisasi mengidentifikasi aktivitas yang tidak
memberikan nilai tambah sehingga dapat
dilakukan perbaikan proses secara berkelanjutan.
Detail struktur biaya logistik pada masing-masing
aktivitas dapat dilihat pada Tabel 5.

Proporsi Biaya Setiap Tier pada Setiap Aktivitas
Logistik

Perhitungan biaya logistik pada setiap tier
dapat digunakan untuk mengidentifikasi aktivitas
yang memiliki proporsi biaya dominan. Hasil
perhitungan proporsi biaya setiap tier pada
masing-masing aktivitas logistik dapat dilihat
pada Tabel 6. Berdasarkan hasil pada Tabel 6,
dapat dilihat bahwa persentase aktivitas material
handling mendominasi keseluruhan biaya pada
aktivitas logistik. Aktivitas material handling yang
dilakukan oleh petani adalah aktivitas budidaya
yang dimulai dari pengolahan lahan, penanaman,
pemeliharaan, dan penanganan bahan hingga
proses panen dan perawatan peralatan agar hasil
panen cabai berkualitas. Sedangkan proporsi biaya
pada aktivitas material handling di titik kumpul

Agrointek 20 (3): 720-733

dan PPHPM cukup tinggi disebabkan oleh biaya
yang dikeluarkan selama penanganan, termasuk
proses sortasi dan grading yang membutuhkan
banyak tenaga kerja cabai, serta biaya upah tenaga
kerja.

Sedangkan biaya pada aktivitas procurement
dikeluarkan oleh semua tier. Pada tier petani,
biaya tersebut muncul karena adanya aktivitas
pengadaan bibit, pupuk, dan obat tanaman.
Pengadaan bibit dan pupuk pada tiap petani
beragam, dan beberapa petani tidak menggunakan
pupuk organik dan menggunakan pupuk dengan
harga yang tinggi, sehingga berpengaruh pada
biaya yang dikeluarkan. Sedangkan pada tier
pedagang besar dan pedagang kecil, biaya tersebut
muncul akibat adanya aktivitas pengadaan cabai
rawit merah yang dibeli melalui pasar lelang
PPHPM. Semakin besar kapasitas pengadaan
barang, semakin besar pula biaya yang
dikeluarkan. Komponen biaya yang cenderung
dikeluarkan oleh pedagang besar adalah biaya
transportasi. Pada aktivitas ini, pedagang kecil
memiliki proporsi biaya yang tinggi, yaitu 47%.

Tabel 5 Biaya aktivitas logistik rantai pasok cabai rawit merah

Proporsi
Aktivitas Komponen Biaya Total Biaya Rata-rata Biaya Biaya
Logistik Logistik (Rp/Kg) Logistik (Rp/Kg) Logistik
(%)

Procurement Biaya pembelian bahan 6321,74 1264,35 27,998
(Pengadaan) (transportasi)

Biaya Komunikasi 348,064 69,613 1,541

Total 6669,80 1333,96 29,54
Material On-Farm Cost 5891,59 1178,32 26,09
Handling Post-Harvest Cost 3722,114 744,423 16,48
(Penanganan Depresiasi alat 421,617 84,323 1,867
Bahan) Loss selama penanganan  2648,515 529,703 11,730

Total 12683,84 2536,77 56,17
Maintenance Biaya perawatan alatdan 1178,24 235,648 5,22

kendaraan

Total 1178,24 235,648 5,22
Inventory Biaya sewa tempat 300,381 60,076 1,33

Total 300,381 60,076 1,33
Transportation  Biaya pengiriman (saat 1685,404 337,081 7,46

penjualan)

Total 1685,404 337,081 7,46
Information Biaya komunikasi 61,932 12,386 0,27

(pulsa)

Total 61,932 12,386 0,27
Total Biaya Logistik 22.579,59 4.515,92 100
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Tabel 6 Persentase biaya logistik setiap tier pada setiap aktivitas logistik

Tie Procurement I]Zz ‘ZZZI‘;; Maintenance  Inventory  Transportation Information
Petani 28,86% 68,34% 1,54% 0 1,00% 0,21%
Titik 0,44% 58,24% 1,64% 11,47% 27,48% 0,73%
Kumpul
PPHPM 3,55% 48,45% 1,40% 4,96% 41,56% 0,08%
Pedagang 39,42% 15,09% 11,93% 0 32,80% 0,81%
Besar
Pedagang 47,38% 33,52% 17,07% 0 2,04% 0
Kecil

Tabel 7 Persentase biaya logistik setiap aktivitas logistik pada setiap tier
Tier Procurement 11_\1/51 2:;;1:; Maintenance Inventory Transportation Information
(%) (%) (%) (%) (%) (%)

Petani 59,55 74,16 67,72 0 8,52 47,56
Titik 0,16 11,18 3,39 92,90 39,68 28,83
Kumpul
PPHPM 0,23 1,64 0,51 7,10 10,60 0,54
Pedagang 11,01 2,22 10,37 0 36,26 23,07
Besar
Pedagang 29,05 10,81 18,00 0 4,94 0
Kecil
Total 100 100 100 100 100 100

Aktivitas maintenance berada pada fier dilakukan oleh pedagang. Proporsi biaya yang

pedagang besar dengan proporsi 11,93% dari total
biaya keseluruhan tier rantai pasok cabai rawit
merah. Kondisi tersebut disebabkan oleh adanya
perawatan kendaraan yang digunakan pedagang
besar dalam proses pembelian dan penjualan cabai
rawit merah. Hal lain juga dikarenakan kendaraan
yang digunakan dalam distribusi cabai rawit juga
termasuk kendaraan yang digunakan sehari-hari
oleh sebagian pedagang kecil, sehingga aktivitas
pemeliharaan menjadi rutin dilakukan.

Pada aktivitas inventory, titik kumpul
memiliki proporsi biaya paling tinggi, yaitu
sebesar 11,47% dari total biaya penyimpanan.
Hal tersebut disebabkan oleh titik kumpul yang
menggunakan gedung atau bangunan dengan
sistem sewa tahunan yang termasuk dalam biaya
penggunaan listrik. Biaya pada aktivitas
penyimpanan cenderung lebih tinggi
dibandingkan dengan tier yang lain.

Selanjutnya adalah aktivitas transportasi,
yaitu aktivitas yang mendistribusikan hasil panen
atau hasil pengumpulan cabai rawit merah.
Aktivitas ini meliputi transportasi yang dilakukan
dari titik kumpul ke PPHPM, dari PPHPM ke titik
kumpul, dan transportasi pembelian yang

dominan pada tier PPHPM yaitu sebesar 41% dari
total biaya transportasi. Keadaan tersebut
disebabkan oleh adanya biaya yang dikeluarkan
pasar lelang PPHPM untuk menjemput hasil
panen cabai dari petani yang berada di setiap titik
kumpul. Biaya yang dikeluarkan termasuk biaya
bahan bakar dan biaya sopir. Sedangkan pada fier
titik kumpul biaya transportasi termasuk pada
biaya bahan bakar yang dikeluarkan oleh titik
kumpul untuk mengirim cabai rawit merah ke
PPHPM, hal ini karena beberapa titik kumpul
melakukan pengiriman langsung ke PPHPM.
Sedangkan pada tier pedagang besar, biaya
transportasi mencakup biaya saat pembelian cabai
rawit merah di PPHPM Sleman. Biaya
transportasi yang besar menunjukkan aktivitas
distribusi produk ke berbagai wilayah pemasaran.

Aktivitas  logistik yang terakhir adalah
informasi. Aktivitas informasi dalam hal ini
adalah melakukan komunikasi dengan buyer yang
sudah disepakati. Pada aktivitas ini persentase
biaya pada tier pedagang besar termasuk tinggi di
antara tier lainnya. Hal ini dikarenakan sebagian
pedagang besar menggunakan informasi mobile
dengan PPHPM untuk ketersediaan produk dan
memantau perkembangan harga cabai setelah
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proses lelang, sehingga biaya informasi pada tier
ini relatif lebih besar.

Proporsi Biaya Setiap Aktivitas Logistik Pada
Setiap Tier

Aktivitas logistik pada masing-masing tier
rantai pasok memiliki persentase yang berbeda-
beda. Tabel 7 menunjukkan bahwa setiap aktivitas
logistik tier petani mendominasi biaya logistik.
Aktivitas  procurement, material handling,
maintenance, dan information didominasi oleh tier
petani dengan masing-masing persentase 59,55%,
74,16%, 67,72%, dan 47,56%. Biaya tersebut
timbul karena petani mengeluarkan biaya
pengadaan bahan dan on-farm cost. Selain itu,
banyaknya sumber daya yang digunakan pada
aktivitas tersebut berpengaruh pada tingginya
biaya logistik sehingga memengaruhi proporsi
biaya pada tier petani. Hal tersebut terjadi karena
petani melakukan penanganan mulai dari aktivitas
lahan, termasuk pembuatan lahan dan biaya

Agrointek 20 (3): 720-733

Kemudian, proporsi biaya pada aktivitas
inventory yang paling besar terdapat pada tier titik
kumpul dengan persentase 92,90%. Kondisi ini
terjadi karena titik kumpul menyewa gudang atau
tempat untuk proses pengumpulan cabai dari
petani, sehingga holding cost lebih tinggi
dibandingkan dengan fier yang lain. Proporsi
biaya pada aktivitas transportasi terdapat pada tier
titik kumpul dengan persentase sebesar 39,68%.
Kondisi tersebut terjadi karena aktivitas
transportasi adalah aktivitas yang berada di titik
kumpul untuk mengirimkan hasil panen ke
PPHPM Sleman. Beberapa titk kumpul
menggunakan kendaraan titik yang berada di titik
kumpul.

Proporsi biaya pada aktivitas transportasi
besar juga berada pada tier pedagang besar dengan
persentase 36,26%. Biaya tersebut dipengaruhi
oleh jenis kendaraan dan jarak tempuh pembelian
dan pengiriman, karena pedagang besar meliputi
wilayah DIY dan di luar DIY.

pekerja, serta aktivitas pascapanen dan
operasional.
Tabel 8 Hasil Perhitungan Distribusi Penyebaran Keuntungan
Komponen Nilai Margin (I;Z;n asaran Distribusi Profit Farmer’s
(Rp/kg) Rp % Margin (%) Margin Share (%)
Petani 0,42
Biaya 13,763
Harga Jual 19,608 75,51
Keuntungan 5,845
PPHPM 1,525 11 2,55
Harga Beli 19,608
Biaya 429,671 3,10
Harga Jual 21,133
Keuntungan 1,095,32 7,90
Titik Kumpul 3500 25,26 0,44
Harga Beli 21,133
Biaya 2,433 17,56
Harga Jual 24,633
Keuntungan 1,066 7,69
Pedagang Besar 4000 28,86 1,42
Harga Beli 21,133
Biaya 1,649 11,90
Harga Jual 25,133
Keuntungan 2,350 16,96
Pedagang Kecil 4,833 34,88 3,27
Harga Beli 21,133
Biaya 1,130 8,16
Harga Jual 25,967
Keuntungan 3,702 26,72
Total 13,858 100 % 100 %
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Distribusi Keuntungan

Distribusi keuntungan dalam rantai pasok
memiliki korelasi dengan biaya logistik yang
ditanggung oleh setiap pelaku dalam rantai
pasokan. Distribusi keuntungan digunakan untuk
mengkaji proporsi keuntungan yang diterima
setiap pelaku rantai pasok berdasarkan aktivitas
dan biaya pemasaran yang dilakukan sebagai
dasar penilaian efisiensi pemasaran. Keuntungan
yang diterima setiap pelaku rantai pasokan
dipengaruhi oleh besarnya biaya pemasaran dan
biaya logistik yang dikeluarkan selama proses
distribusi (Kohls and Uhl 1990). Distribusi
keuntungan berdasarkan perhitungan margin
pemasaran, farmer’s share dan profit margin pada
tiap tier. Data dalam perhitungan meliputi data
harga beli, total biaya, harga jual dan keuntungan.
Komponen total biaya diperoleh dengan
menghitung biaya logistik untuk setiap tingkatan.
Sedangkan harga jual cabai rawit merah diperoleh
dari sistem lelang yang ada di Koperasi Pasar
Lelang PPHPM Sleman dan harga beli cabai rawit
diperoleh melalui wawancara di setiap tingkatan.
Harga jual untuk setiap tingkatan akan menjadi

harga beli untuk tingkatan berikutnya.
Perhitungan harga jual rata-rata digunakan
sebagai representasi dari setiap tingkatan.

Penentuan harga didasarkan pada musim panen
bulan September hingga Oktober 2025. Harga jual
di tingkat petani adalah Rp19.608/kg, harga jual
pada tingkat pasar lelang sebesar Rp21.133/kg,
harga jual pada titik kumpul Rp24.633/kg dan
harga jual pada tingkat pedagang besar dan
pedagang kecil adalah Rp25.133/kg,
Rp25.967/kg. Perhitungan margin pemasaran,
farmer’s share, dan profit margin disajikan pada
Tabel 8.

Margin pemasaran merujuk pada selisih
harga atau perbedaan harga pada setiap tingkatan
sistem tata niaga atau lembaga pemasaran.
Perhitungan margin pemasaran dilakukan untuk
mengetahui perbedaan harga per satuan di tingkat
produsen atau tingkat pedagang yang terjadi pada
tiap saluran pemasaran yang menjadi indikator
untuk mengetahui efisiensi pemasaran. Pada
tingkat pedagang kecil, margin pemasaran sebesar
Rp 4.000/kg atau 28,86% yang terdiri dari biaya
sebesar 11,90% dan keuntungan sebesar 16,96%.
Tingkat pedagang kecil memiliki margin
pemasaran sebesar Rp 4.833/kg atau 34,88% yang
terdiri dari biaya sebesar 8,16% dan keuntungan
sebesar 26,72%. Margin pemasaran paling
signifikan pada tier pedagang kecil disebabkan
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oleh perbedaan harga yang signifikan antara
pedagang besar dan pedagang kecil. Tabel 8
menunjukkan bahwa margin pemasaran tidak
tersebar secara merata dan terdapat perbedaan
margin yang cukup signifikan, sehingga
pemasaran dikatakan belum efisien.

Rasio profit margin pada rantai pasok cabai
rawit merah pada tier petani adalah 0,42, pada tier
titik kumpul 0,44, pada tingkat koperasi pasar
lelang PPHPM sebesar 2,55, dan pada tier
pedagang besar dan pedagang kecil sebesar 1,42
dan 3,27. Rasio profit margin tertinggi pada tier
pedagang kecil. Hal ini menunjukkan bahwa
pedagang kecil memiliki kemampuan dalam
menentukan harga jual kepada konsumen akhir
sehingga memperoleh keuntungan yang lebih
tinggi dibandingkan dengan tier lainnya.
Sebaliknya, petani memiliki proporsi biaya
logistik yang cukup besar, namun hanya
memperoleh margin profit yang lebih rendah
daripada  pedagang  kecil. @ Kondisi ini
menunjukkan adanya ketidakseimbangan
distribusi keuntungan antarpelaku rantai pasok.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa distribusi
keuntungan antarpelaku rantai pasok belum
merata. Temuan ini sejalan dengan penelitian
(Heryanto et al. 2025) yang menyatakan bahwa
perbedaan margin pemasaran dan profit margin
ratio antar-tier menunjukkan sistem pemasaran
belum sepenuhnya efisien. Meskipun demikian,
nilai farmer's share sebesar 75,51% menunjukkan
bahwa bagian harga yang diterima petani masih
tergolong tinggi. Menurut (Kohls and Uhl 1990),
jika nilai farmer's share di atas 50%, dapat
mengindikasikan sistem pemasaran yang relatif
baik dari perspektif penerimaan harga petani.
Akan tetapi, tingginya farmer's share belum tentu
mencerminkan pemerataan keuntungan apabila
rasio  profit margin  antarpelaku  masih
menunjukkan perbedaan yang cukup besar. Oleh
karena itu, peningkatan efisiensi logistik,
khususnya pada aktivitas material handling dan
procurement di tingkat petani, berpotensi
meningkatkan keuntungan petani tanpa harus
meningkatkan harga jual produk.

KESIMPULAN

Struktur biaya logistik pada rantai pasok
cabai rawit merah di sistem pasar lelang Koperasi
PPHPM Sleman didominasi oleh aktivitas
material handling dengan proporsi sebesar
56,17%, diikuti oleh aktivitas procurement
sebesar 29,54%. Komponen biaya terbesar berasal
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dari biaya budidaya, penanganan pascapanen, dan
kehilangan produk selama proses distribusi. Pada
tingkat pelaku rantai pasok, petani menjadi tier
dengan kontribusi biaya logistik terbesar, terutama
pada aktivitas material handling, sedangkan
aktivitas transportasi didominasi oleh Koperasi
PPHPM Sleman sebagai pengelola distribusi hasil
lelang.

Sedangkan analisis distribusi keuntungan
menunjukkan bahwa margin pemasaran dan rasio
profit margin belum terdistribusi secara merata
antarpelaku rantai pasok. Pedagang kecil
memperoleh rasio profit margin tertinggi sebesar
3,27, sedangkan petani memperoleh rasio profit
margin terendah sebesar 0,42. Meskipun
demikian, nilai farmer's share sebesar 75,51%
menunjukkan bahwa bagian harga yang diterima
petani masih tergolong tinggi. Ketimpangan rasio
keuntungan antarpelaku menunjukkan bahwa
efisiensi pemasaran belum sepenuhnya tercapai.
Struktur biaya logistik memengaruhi distribusi
keuntungan pada rantai pasok cabai rawit merah,
sehingga pengendalian biaya material handling
dan procurement menjadi faktor penting dalam
meningkatkan efisiensi rantai pasok.
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